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BAB IV

PENUTUP

Penelitian ini berjudul Etika Jurnalisme dalam Pemberitaan Video Mirip

Artis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan etika jurnalistik dalam

pemberitaan video mirip Nazril Irham dan Luna Maya pada SKH Radar Jogja edisi 5

Juni sampai 19 Juni 2010. Peneliti telah selesai melakukan penelitian dengan metode

analisis isi. Unit analisis yang diujikan adalah Kode Etik Jurnalistik yang disepakati

oleh 28 organisasi wartawan dan organisasi perusahaan pers Indonesia pada tanggal

14 Maret 2006. Kode Etik Jurnalistik yang disepakati ini bertujuan untuk menjamin

kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk memperoleh informasi yang

benar. Disamping itu Kode Etik Jurnalistik ini menjadi pedoman operasional dalam

menjaga kepercayaan publik, menjadi landasan moral dan etika profesi, demi

menegakkan integritas serta profesionalisme wartawan.

Saat ini peneliti sampai pada tahap akhir, memberikan kesimpulan dan saran

dalam penelitian ini.
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A. Kesimpulan

Kode Etik Jurnalistik adalah tanggung jawab media, dalam hal ini SKH Radar

Jogja. Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang diperoleh, maka sepuluh

unit analisis dan kategorisasi ini menjawab bagaimana penerapan etika jurnalistik

yang dilakukan oleh SKH Radar Jogja dalam pemberitaan video mirip artis Nazril

Irham dan Luna Maya edisi 5 Juni sampai 19 Juni 2010. Diurutkan dari kode etik

yang penerapannya paling tinggi, adalah kesesuaian isi dan judul berita sebesar

100%, tidak memuat unsur cabul dalam berita sebesar 91,7%, tidak mencampuri

kehidupan pribadi sebesar 88,9%, tidak memuat opini yang menghakimi sebesar

83,3%, akurasi fakta sebesar 86,1%, relevansi sumber berita sebesar 77,8%, akurasi

penyajian sebesar 52,8 persen, berimbang (pasal 1) sebesar 33,3%, menguji informasi

sebesar 22,2%, dan terakhir diposisi terbawah adalah unit analisis berimbang (pasal

3) sebesar 8,3%.

Dari data yang telah didapat, peneliti menyimpulkan bahwa Radar Jogja

sebagai sebuah perusahaan media selama ini telah mencoba menerapkan Kode Etik

Jurnalistik dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban, dan peranannya sebagai

media informasi, namun hasilnya belum memuaskan. Dari hasil penelitian ini, maka

penerapan kode etik yang paling perlu diperhatikan adalah berimbang (pasal 1 dan

pasal 3 KEJ), dan menguji informasi. Demikian kesimpulan yang diberikan oleh

peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi SKH Radar Jogja

dalam menegakkan integritas serta meningkatkan profesionalitasnya.
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B. Saran

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan analisis isi berita media yang

berkaitan dengan figur publik dapat mengeksplor dari sisi khalayak, dan bagaimana

dampak pemberitaan media berpengaruh terhadap kognitif, afektif, dan prilaku

masyarakat. Misalnya, terpaan media pemberitaan video mirip artis kepada

mahasiswa Yogyakarta.
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